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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari fraksi  ekstrak 

etanol biji kelengkeng (Euphoria longan Lour. Steud.) memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

6538 pada konsentrasi 100.000 ppm dengan DHP sebesar 7,15 mm ± 

0,63 untuk fraksi n-heksan, sebesar 14,59 ± 0,01 mm untuk fraksi etil 

asetat, sebesar 12,52 mm ± 0,40 untuk fraksi air. 

2. Fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanol biji 

kelengkeng (Euphoria longan Lour. Steud.) memiliki aktivitas sebagai 

antibiofilm terhadap Staphylococcus aureus ATCC 6538 pada 

konsentrasi 100.000 ppm dengan persen penghambatan pembentukan 

biofilm sebesar lebih dari 100% untuk fraksi n-heksan, sebesar 99,08 % 

untuk fraksi etil asetat, dan sebesar 97,31% untuk fraksi air. 

3. Fraksi etil asetat merupakan fraksi yang paling besar aktivitas 

antibakteri dan antibiofilm  mengandung golongan senyawa flavonoid, 

tanin/polifenol dan saponin triterpenoid yang memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri dan antibiofilm. 

 

5.2 Saran  

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengisolasi dan 

mengidentifikasi senyawa antibakteri dan antibiofilm fraksi etil asetat dari 

ekstrak etanol biji kelengkeng (Euphoria longan Lour. Steud.) 
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